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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Perkembangan era globalisasi saat ini terus memggb@ningkatan,
termasuk dalam bidang ekonomi. Berbicara mengerdang ekonomi tidak
terlepas dari kegiatan bisnis atau usaha yang rakampinti dari bidang ekonomi
tersebut. Pelaku bisnis harus mengerti dan memabaluk beluk dunia bisnis
dan perusahaan, berbagai jenis perusahaan berranmdamh saling berkompetisi
dalam mencapai pangsa pasar yang luas. Tidak ghkpurmpersaingan dalam
dunia bisnis terus mengalami peningkatan, hal iiselthbkan dari adanya
teknologi yang semakin canggih dan segala jenisbsumaya, termasuk sumber
daya alam dimanfaatkan semaksimal mungkin agaanuperusahaan tersebut
dapat tercapai. Penggunaan sumber daya alam apdbkadilakukan secara hati-
hati dan bijaksana tak jarang menimbulkan isu limgan yang berdampak
negatif, saat ini masalah lingkungan telah menjadiglobal di tengah-tengah
proses pembangunan yang berjalan pesat, lingkualgem sangat penting bagi
manusia yang menjadi subyek pembangunan karena smmamoerasa telah
terdesak secara sosial, ekonomi, dan juga lingkunddasalah kerusakan
lingkungan, penyebab dan dampaknya terhadap kedmdupanusia di masa
sekarang serta dampak masa depan menyebabkarhselasyarakat menyadari

pentingnya melestarikan lingkungan (Purnamawiti al., 2018). Dampak



lingkungan, bisa menyebabkan kehidupan manusiaadetilak sehat, tedesak,
dan tidak mendapatkan manfaat yang wajar dari prgsembangunan di
kawasannya. Seperti yang dituangkan dalam UU Na&aB2in 2009 tentang
pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai bpagunan yang dapat
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengjuk@mampuan generasi
yang akan datang (Mardikanto,2014). Berdasarkarggyéan tersebut, maka
konsep pembangunan berkelanjutan mengintegrasikesalah sosial, ekonomi
dan lingkungan.

Saat ini permasalahan pencemaran lingkungan yaladkudlan oleh
perusahaan industri di Indonesia menunjukkan tefedainya pengelolaan
(manajemen)  lingkungan dan rendahnya tingkat kaneipgkungan serta
rendahnya minat perusahaan terhadap konservaskuhggn telah member
dampak yang signifikan bagi keberlanjutésustainability) lingkungan global
(Ja’far, 2006). Di Indonesia, peraturan mengenagkungan Hidup diantaranya
diatur dalam Undang-Undang No.23 tahun 1997 tenBergelolaan Lingkungan
Hidup dan Undang-Undang No0.32 tahun 2009 tentandinBengan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Helmi, 2012).

Selama ini, industri manufaktur dianggap sebagdustri yang paling
bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan yamadiesehingga sebagian
besar penelitian mengenai kerusakan lingkungankukiEn pada perusahaan
manufaktur (Abdel, 2016). Namun, selain industrinofaktur, industri lainnya
juga terlibat dalam terjadinya penurunan kualitagkungan, salah satunya adalah

industri pariwisata, khusunya hotel (Abdel, 20IG)juan kegiatan kepariwisataan



yang terkait dengan keberlanjutan lingkungan adatdabk melestarikan alam dan
sumber daya yang ada.

Hal ini tertuang dalam UU-RI N0.10/2009 Tentang Keyisataan yang
mengemukakan bahwa salah satu prinsip dilaksang&akepariwisataan yaitu
memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidepjngiga setiap pengusaha
pariwisata dan wisatawan berkewajiban memelihargklingan guna menjaga
kesehatan, kebersihan, keasrian, dan kelestariaBeya@an dengan semangat ini,
maka kewajiban memelihara kelestarian atau kelatém lingkungan menjadi
agenda utama pula bagi para pengelola hotel. Céebnk itu, diperlukan tata
kelola yang baik bagi perusahaan dalam memelihaedestarian atau
keberlanjutan lingkungan. Tata kelola perusahaary yaaik dapat menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusays@y menentukan arah
kinerja perusahaan (Purnamawati dkk, 2017).

Data dari Disparda Bali 2015 (www.disparda.balipgoy menunjukkan
bahwa pesatnya pertumbuhan jumlah hotel dan karogal kli Provinsi Bali
selama tujuh tahun terakhir antara lain disebabkagginya pertumbuhan
kunjungan wisatawan asing yang mencapai di atasddyib (rata-rata 8,72%).
Pertumbuhan jumlah hotel dan kamar ini juga dapabkihai sebagai alternatif
tersedianya jasa penginap@cecomodation) yang memudahkan wisatawan untuk
menginap. Tingginya permintaan ini juga akan bezles dengan meningkatnya
penggunaan sumber daya untuk memenuhi permintasetamian yang datang.
Tren ini dapat mempengaruhi kondisi lingkungan, sklamya di sekitar hotel,
yang pada gilirannya menyebabkan i&mvironmentally Friendly semakin

mengemuka di bidang pengelolaan hotel.



Moreno (2004) mencatat ada dua alasan utama #i pradhatian pada isu
lingkungan ini. Pertama, diyakini masyarakat dam@entah telah menyadari
bahwa hotel sebagai lembaga komersial yang marsililnber daya keuangan,
kecakapan teknik, dan visi, sebaiknya mengembangidaisi ekologi untuk
masalah lingkungan. Kedua, kemampuan untuk mengegkba solusi ekologi
ini berkaitan erat dengan kepentingan hotel pagigpsbmosi karena penanganan
masalah lingkungan dengan baik dan bijaksana akenjaci keunggulan
kompetitif bagi hotel dari sisi promosi. Sesuai gkm konsep ini, dalam kegiatan
operasionalnya, hotel didorong untuk menerapkarségemamah lingkungan yang
menuju pada keberlanjutan melalui berbagai infssgperti program pendidikan,
program reboisasigco-resort, efisiensi energi, dan pengembangan bangunan
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemtriittinya, industri yang
semakin hijau telah menjadi tren dan kepeduliamat@ara wisatawan. Hal ini
didasarkan atas sebuah survei konsumen yang mdékanjbbahwa 75 persen
wisatawan mengatakan mereka adalah konsumen yamgkien ramah
lingkungan dan 54 persen mengemukakan bahwa sélerpikiran ramah
lingkungan mereka juga ingin tinggal di hotel yamgnunjukkan keperdulian
terhadap lingkungan.

Sama seperti kegiatan bisnis lainnya, hotel daganiperi pengaruh yang
signifikan pada penurunan kualitas lingkungan, telgenggunaan energi dan
sumber daya yang berlebihan seperti penggunaan maaupun melalui
pencemaran lingkungan dengan membuang limbah basitasi hotel seperti
limbah hasil laundry, pencucian perabotan, dan sebagainya (Abdel, 2016)

Tingkat penggunaan air dan listrik di Taiwan semakieningkat seiring dengan



semakin meningkatnya pertumbuhan industri pariajsathususnya bisnis
perhotelan di Taiwan (Hsiao, 2014). Hal ini mendgrodibuatnya berbagai
macam aturan maupun panduan agar hotel mampu nmriangi dampak
negatif dari kegiatan operasinya terhadap lingkapgarta mampu melindungi
dan meningkatkan kualitas lingkungan di sekitaeh@ibdel, 2016). Kepedulian
terhadap lingkungan merupakan faktor kunci dariekielsilan hotel dalam
industri pariwisata, sehingga perlu bagi hotel kntmemperhatikan aspek
lingkungan dalam menjalankan bisnisnya (Hsiao, 2014

Salah satu wujud kepedulian hotel maupun sektmislainnya terhadap
aspek lingkungan adalah dengan menerapkamajemen lingkungan (Abdel
2016). Manajemen lingkungan adalah suatu kerangkga kyang dapat
diintegrasikan ke dalam proses proses bisnis ydagiatuk mengenal, mengukur,
mengelola dan mengontrol dampak-dampak lingkungaara efektif. Terdapat
sebuah fakta bahwa ada hubungan perusahaan yaafi soenerapkan dan
mengembangkan manajemen lingkungan dengan levgupgkapan lingkungan
yang dibuat oleh organisasi tersebut (Prasojo 20IR2¢rusahaan yang
menjalankan sistem manajemen lingkungan yang bkéa berdampak baik pada
sebuah perusahaan dalam meningkatkan perkembanganya, dan berpotensi
membina hubungan yang baik dan harmonis terhadagyarekat sekitarnya.
Dampak sistem kerja berbasis lingkungan yang klien menunjukkan hasil
seperti penghematan pada biaya listrik atau air,sgienber-sumber energi untuk
operasi sebuah perusahaan. Praktik manajemen hggkudilakukan dengan
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistemggndalian yang dimiliki

oleh perusahaan (Pereira, 2015). Manajemen lingkupgda dasarnya dilakukan



agar hotel mampu mengendalikan risiko kerugian @arusakan lingkungan
sebagai akibat dari aktivitas operasi hotel.

Peneraparkenvironmental Management Accounting (EMA) dalam suatu
perusahaan dapat membantu usaha para manajer daamgkatkan kinerja
finansial sekaligus kinerja lingkungannya. Secarstematis, Environmental
Management Accounting (EMA) mengintegrasikan aspek lingkungan dari
perusahaan ke dalam akuntansi manajemen dan greagambilan keputusan.
SelanjutnyaEnvironmental Management Accounting (EMA) membantu pelaku
bisnis/manager untuk mengumpulkan, menganalisisndanghubungkan antara
aspek lingkungan dengan informasi moneter maupusik, fi sehingga
Environmental Management Accounting (EMA) harus lebih dapat dikembangkan
untuk meminimalisir dampak negatif dari produk gaoses mereka, daur ulang
limbah, efisiensi penggunaan energi dan bekerjastanganSakeholder secara
aktif (Muryosiswanto, 2004).

Tekanan dariStakeholder, seperti masyarakat lokal, kelompok aktivis
lingkungan dan partner bisnis (pelanggan, investamn, penyedia keuangan), telah
meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan (Ikh2@09). Oleh karena itu
diperlukan adanya Tekanan d&akeholder agar entitas bisnis menerapkannya
secara efektif. Perusahaan dapat mengelola lelniakadan secara lebih baik
informasi dan tuntutar&akeholder, karena kepastian sumber informasi dan
seberapa besar tuntut&akeholder menjadi faktor penting persepsi manajerial
perusahaan dalam meningkatkan penerapan akuntaarsajemen lingkungan

(Muryosiswanto, 2004).



Instansi dan perusahaan harus selalu memedulikadaka sosial di
sekitarnya. Dengan kepedulian tersebut, keberaidatansi dan perusahaan dapat
diterima masyarakat. Keberlangsungan kegiatan riestdan perusahaan juga
dapat berlanjut. Masyarakat selalu menilai kindijagkungan instansi dan
perusahaan, sehingga rencana kegiatan atau kegiatdra harus diselaraskan
dengan harapan masyarakat. Semakin besar ukutansnatau perusahaan maka
pengaruh instansi atau perusahaan juga makin tedaba masyarakat akibat
ukuran organisasi yang besar. Selain itu tekanayanakat terhadap instansi atau
perusahaan untuk mempublikasikan laporan kinergklingan juga makin tinggi.

Nilai kearifan lokal yang akrab dianut masyaraketabdipergunakan
sebagai tameng dalam menjaga budaya. Salah satiakdakal di Bali yang bisa
dipergunakan sebagai pijakan dalam usaha mewujudgangembangan
pariwisata budaya adalalri Hita Karana. Tujuan dariTri Hita Karana adalah
mencapai kebahagiaan hidup melalui proses harmam #&ebersamaan.
Selanjutnya tujuanTri Hita Karana tersebut, sangat dipengaruhi oleh
lingkungannya. Hal ini berarti bahwa lingkungan nala lingkungan
manusia/masyarakat, dan lingkungan pola pikir/kphsglai yang berkembang
dalam masyarakat akan dapat mempengaruhi tujuanyakiy akan dicapai oleh
filsafat Tri Hita Karana tersebut.

Sejak tahun 2000, tabloBali Travel News (BTN) yang merupakan salah
satu media kelompok Media Bali Post (KMB), merarmcanatu kegiatan yang
dikenal dengarfiri Hita Karana Awards and Accredations (THK Awards). Tujuan
dari Tri Hita Karana Awards, adalah untuk menilai kegiatan pengelolaan hotel

dan objek wisata yang akan dilihat seberapa jaudl khlan objek wisata tersebut



sudah melaksanakan konsep Hita Karana. Hal ini dianggap penting kareiai
Hita Karana telah dirumuskan dalam pola dasar pengembangandBal juga
dalam rencana strategis pembangunan Bali. Olet&aya, setiap komponen
masyarakat yang ada di Bali seyogianya menerap&aselp Tri Hita Karana itu,
termasuk dalam pengelolaan bisnis. Meldlui Hita Karana Awards, dilakukan
penilaian pengelolaan lingkungan secara tidak lamgskarena dalaniri Hita
Karana Awards, pembangunan pariwisata yang berlangsung di Bailaddalam
tiga komponen utama yaitu hubungan manusia denghanl hubungan manusia
dengan manusia, dan hubungan manusia dengan atargard tujuan melalui
program Tri Hita Karana Awards ini pengelolaan pariwisata di Bali akan
berkelanjutan. Paddari Hita Karana Awards konsep yang terkait dengan
lingkungan adalah konsep palemahan, kata ini bledasickata lemah yang berarti
tanah atau lingkungan. Konsep ini menekankan seaspak yang berhubungan
dengan lingkungan, berdasarkan konsep ini ada &ap&an bahwa lingkungan
yang baik akan memberikan kehidupan yang lebih. baik

Oleh karenanya, dalam penelitian ini dikaji tentdmgkungan yang
berlandaskanTri Hita Karana. Diharapkan dengan diterapkannyiai Hita
Karana dalam pengelolaan hotel, maka harmoni dan jugarkemaan dalam
lingkungan hotel akan dapat dicapai, disamping barmdan kebersamaan pihak
hotel dengan lingkungan sekitarnya. Diyakini bahdengan harmonisnya di
internal hotel dan antara hotel dengan pihak eksbeya, maka hotel itu akan
menjadi tenang dan damai, serta penuh dengan kehean dan juga
kebersamaan. Kalau hal itu terjadi, maka kunjungamu, produktivitas dan

keuntungan dari hotel tersebut akan menjadi maksiMalestarikan kearifan



lokal (Tri Hita Karana) harus dibarengi dengan pelestarian lingkunganHita
Karana berpengaruh signifikan terhadap pelestarian futiggikungan (Laba,
2002). Pelestarian fungsi lingkungan perlu didasaistem manajemen
lingkungan. Sistem manajemen lingkungan (SML) panaga sangat penting
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan dalamangi nilai-nilai lokal
Bali.

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk metieliPenerapan
Manajemen Lingkungan di Hotel, karena sejauh inidistempiris mengenai
penerapan manajemen lingkungan pada industri pedamomasih sangat terbatas,
belum ada bukti empiris yang memadai mengenai faigmg menyebabkan
diterapkannya manajemen lingkungan pada perusahpanyedia jasa
(Gunarathne, 2015). Penelitian mengenai manajémgkungan lebih berfokus
pada perusahaan yang bergerak dalam industri midoufdan sebagian besar
hanya berfokus pada dampak penerapan manajemdmnigan terhadap kinerja
ekonomi perusahaan (Abde1016). Meskipun saat ini telah muncul beberapa
penelitian mengenai penerapan manajemen lingkundanhotel, namun
penelitian-penelitian tersebut sifatnya masih deskrdan belum menyajikan
bukti empiris yang memadai (Abd@0Q16).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebegtanterletak pada
penambahan variabel penelitian dan objek penelisahingga kali ini peneliti
ingin melakukan penelitian di Hotel Kabupaten Baglupemilihan hotel di
Kabupaten Badung dilakukan karena Kabupaten Badomgrupakan destinasi
wisata yang populer di Bali dapat dilihat dari y@knya jumlah hotel berbintang

di Kabupaten Badung, sehingga persaingan bisnigl ldbtKabupaten Badung
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cenderung ketat, dalam hal ini jenis atau kelaslh@ng dipilih untuk penelitian
ini adalah hotel bintang tiga sampai hotel bintdinga. Pemilihan kelas hotel
berupa hotel berbintang tiga sampai hotel berbgtima dilakukan untuk
memastikan bahwa hotel telah sanggup untuk menamapkaktik manajemen
lingkungan (Abdel, 2016).

Maka dari itu, berdasarkan pemaparan latar belakagrgnasalahan
tersebut peneliti mengambil judtiHubungan Antara Tekanan Stakeholder,
Ukuran Organisasi, dan Tri Hita Karana Terhadap Kinerja Hotel dengan
Penerapan Manajemen Lingkungan sebagai Variabel Imrvening (Studi

Empiris pada Hotel di Kabupaten Badung)”.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaapum identifikasi
masalah yang akan diteliti dalam penelitian inilalkda

1.2.1 Penerapan Manajemen Lingkungan di Hotel, sifatngailmdeskriptif
dan belum menyajikan bukti empiris yang memadaineR&an
mengenali Manajemen Lingkungan masih lebih berfolpasia
perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur.

1.2.2 Perusahaan yang tidak memiliki penerapan Manajebmegkungan
yang memadai atau tidak efektif, akan berakibatatkgbagi
perusahaan. Hal tersebut dicerminkan dengan peanrkoalitas
lingkungan, melalui penggunaan energi dan sumbesm dgang

berlebihan seperti penggunaan air, maupun melagncgmaran
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lingkungan dengan membuang limbah hasil operasel he¢perti
limbah hasilaundry, pencucian perabotan dan sebagainya.

1.2.3 Penerapan Manajemen Lingkungan Hotel tidak dapdtadidengan
baik apabila tidak adanya Tekan&makeholder, Ukuran Organisasi

danTri Hita Karana dalam bekerja.

1.3 Masalah Penelitian

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhrj&imhéotel, namun
dalam penelitian ini peneliti hanya menguji mengetzbungan Antara Tekanan
Sakeholder, Ukuran Organisasi, dafiri Hita Karana Terhadap Kinerja Hotel
dengan Penerapan = Manajemen Lingkungan Sebagai b¥hbrilntervening.
Peneliti memilih responden yaitu manajer HRD damajer Keuangan di Hotel

Kabupaten Badung.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkaakamrumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian inahdal
1.4.1 Apakah Tekanastakeholder dapat berpengaruh terhadap Penerapan
Manajemen Lingkungan?
1.4.2 Apakah Ukuran Organisasi dapat berpengaruh terhBdsmerapan
Manajemen Lingkungan?
1.4.3 Apakah Tri Hita Karana dapat berpengaruh terhadap Penerapan
Manajemen Lingkungan?
1.4.4 Apakah Penerapan Manajemen Lingkungan dapat beapgng

terhadap Kinerja Hotel?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkatasd adapun
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adela
1.5.1 Untuk menguji secara empiris pengaruh Tekartakeholder
terhadap Penerapan Manajemen Lingkungan.
1.5.2 Untuk menguji secara empiris pengaruh Ukuran Osgesniterhadap
Penerapan Manajemen Lingkungan.
1.5.3 Untuk menguji secara empiris pengartih Hita Karana terhadap
Penerapan Manajemen Lingkungan.
1.5.4 Untuk menguji secara empiris pengaruh Penerapanajdisren

Lingkungan terhadap Kinerja Hotel.

1.6 Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manifeafi pihak-pihak
yang berkepentingan, adapun manfaat dari peneiitiaadalah:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat reekdn
informasi yang bermanfaat bagi pengembangan ilnmundemberikan
literatur tambahan yang membantu dalam bidang aksnt
khususnya mengenai Hubungan Antara Tekéefakeholder, Ukuran
Organisasi, danfri Hita Karana terhadap Kinerja Hotel dengan

Penerapan Manajemen Lingkungan sebagai Varialevening.
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1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluaswagan
sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai penei@gang
ilmu akuntansi khususnya Akuntansi Sosial dan Limgjan yang
diperoleh selama masa perkuliahan di Jurusan Aksntarogram
S1 Universitas Pendidikan Ganesha.

2. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukyang
membangun dalam hal meningkatkan kualitas lembagg gda dan
dapat menambah referensi buku di perpustakaan sapat
digunakan sebagai pembanding bagi mahasiswa lailamda
melakukan penelitian.

3. Bagi Hotel
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambabagi
manajer hotel mengenai pentingnya mempertimbangksun
lingkungan dalam menjalankan bisnis sehingga mampu

meningkatkan kinerja dari hotel yang dikelolanya.



